BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh penempateyawan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Objek penelitian atas latasang telah diidentifikasi
adalah karyawan PT. Bank Tabungan Negara (PerS§bkofabang Bandung. PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Bandamg lyergerak di bidang
perbankan yang bertempat di JI. Jawa No. 7 BandRiigBank Tabungan Negara
(Persero) Tbk Cabang Bandung merupakan salah satiorkcabang PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) yang tersebar diselurdbnésia. Sebagaimana
kantor-kantor cabang lainnya, PT. Bank Tabunganaike@Persero) Tbk Cabang
Bandung melakukan operasionalnya sejak tahun 19&7gash nama Bank
Tabungan Pos, dan pada saat ini PT. Bank Tabungsyar®l (Persero) Tbk
Cabang Bandung telah dikualifikasikan sebagai kan&bang utama. Adapun
variabel-variabel yang akan diteliti adalah Pendmp&erja karyawan sebagai
variabel bebasifdependent variabgldan Kepuasan Kerja Karyawan sebagai

variabel terikatdependent variabgl

Unsur-unsur yang akan diteliti dalam variabel Pegueian karyawan

meliputi:
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1. Prestasi akademis, prestasi yang dipertimbangkiak terbatas pada jenjang
terakhir pendidikan tetapi juga prestasi di sekolatmum perlu
dipertimbangkan.

2. Pengalaman kerja, yaitu pengalaman seorang karyaw&urk melakukan
pekerjaan tertentu.

3. Kesehatan Fisik dan Mental, Pengujian atau teshleéze berdasarkan laporan
dari dokter yang dilampirkan

4. Usia, Untuk menghindarkan rendahnya produktivitasgy dihasilkan oleh
tenaga kerja yang bersangkutan

Sedangkan unsur-unsur yang akan diteliti dalamakaftikepuasan kerja
karyawan ini meliputi :

1. Isi pekerjaan, yaitu pekerjaan yang dilakukan sesep apakah memiliki
elemen yang memuaskan atau tidak.

2. 'Supervisi, yaitu penilaian dan koreksi atas pelakskerja yang dilakukan
oleh karyawan dengan tujuan untuk memperoleh kegakitujuan-tujuan
perusahaan dan rencana-rencana yang digunakan o@n&apainya telah
dilaksanakan.

3. Gaji dan insentif, yaitu apakah gaji dan insenéihg diterima oleh karyawan
memuaskan dan dapat memenuhi semua kebutuhankadggwan tidak.

4. Rekan kerja, yaitu kepada siapa seseorang serartiasnteraksi dalam
pelaksanaan pekerjaan. Seseorang dapat merasdian kerjanya sangat

menyenangkan atau tidak menyenangkan.
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Adapun mengenai siapa dan apa unit yang akantgligiinana tempat
penelitian dan waktu penelitian adalah sebagakberi
0 Unit yang akan diteliti dalam penelitian ini adakdiuruh karyawan PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Bandung.
o Tempat penelitian dilakukan di PT. Bank Tabungargdie (Persero) Tbk
Cabang Bandung yang beralamat di JI. Jawa No. dBan40117.
0 Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada Adaistus 2010 sampai

dengan selesali.

3.2 Metode dan Desain Pendlitian

3.2.1 Metode Pendlitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitiarbenenis penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif menurut Abdurradinfathoni (2006:97) adalah
“Suatu penelitian yang bermaksud mengadakan pesaenk dan pengukuran-
pengukuran terhadap gejala tertentu. Dalam pesrelgemacam ini landasan teori
mulai diperlukan tetapi bukan digunakan sebagaddaan untuk menentukan
kriteria pengukuran terhadap gejala yang diamatiadean diukur”.

Metode penelitian dalam setiap pembuatan karya alimimutlak
diperlukan, karena merupakan cara untuk mengumpulleda yang dibutuhkan
serta dapat memberikan gambaran kepada penelisirbaga langkah-langkah

penelitian dilakukan sehingga masalah tersebuttadhpacahkan.
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3.2.2 Desain Pendlitian

Desain penelitian dapat diartikan sebagai rencangktgr dan strategi.
Sebagai rencana dan struktur, desain penelitianupakan perencanaan
penelitian, yaitu penjelasan secara rinci tentaegekiruhan rencana penelitian
mulai dari perumusan masalah, tujuan, gambaran rigasu antar variabel,
perumusan hipotesis sampai rancangan analisis ydatg dituangkan secara
tertulis ke dalam bentuk usulan atau proposal [earel Sebagai strategi, desain
penelitian merupakan penjelasan rinci tentang &y yakan dilakukan peneliti

dalam rangka pelaksanaan penelitian.

3.3 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel dilakukan untuk membatagr pembahasan
tidak terlalu meluas. Dalam penelitian ini terdaghad variabel, yaitu Penempatan
karyawan sebagai variabel X dan Kepuasan Kerjad¢eayn sebagai variabel Y.
Variabel Penempatan karyawan (X) adalah variabeba®e (ndependent
Variable), sedangkan variabel Kepuasan Kerja Karyawan (&jupakan variabel
tak bebas@ependent Variable Rincian operasionalisasi variabel X dan variabel

Y dirumuskan sebagai berikut:



Operasionalisas Variabel

Tabel 3.1

5

9

: Konsep Sub : Tingkat No.
Variabel : . Indikator Skala
Variabel Variabel Pengukuran Item
1 2 3 4 5 6 7
Penempatan | “Proses 1) Pendidikan formal = Tingkat kesesuaian
Karyawan | pemberian tugas yang dimiliki telah pendidikan formal yang
(Variabel X) | dan pekerjaan sesuai dengan dimiliki dengan pekerjaany Ordinal 1
kepada tenaga pekerjaan saat ini saat ini
kerja untuk
dilaksanakan
gesuai ruang 2) Pelatihan dapat » Sejauh mana pelatihan
ltggt]ugit)é?ggkan Prestasi meningkatkan keahliaf ~dapat meningkatkan Ordinal|
O A kadefhis kerja keahlian kerja
serta mampu
mempertanggungy 3) Kursus dapat = Sejauh mana kursus dapgt
jawabkan segala meningkatkan keahlia ~ meningkatkan keahlian | Ordinal| 4
risiko dan kerja kerja
kemungkinan-
kemungkinan 4) Seminar dapat = Sejauh mana seminar
yang terjadi atas membantu menunjang] dapat membantu Ordinal
tugas.dan dalam pekerjaan menunjang pekerjaan 4
pekerjaan,
wewenang serta
tanggung _ ~|* Tingkat frekuensi masa
jawabnya”. 1) Frekuensi masa kerja kerja terhadap pekerjaan oOrdinal
(Bedjo Siswanto , terhadap pekerjaan sapt saat ini 5
2003:162) ini
e = Tingkat kesesuaian
Kerja |2) Kesesuaian jabatan jabatan dengan tingkat | 5 4inq) 5
dengan tingkat keahliah keahlian
= Tingkat pengetahuan
3) Pengetahuan ruang ruang lingkup pekerjaan | Ordinal 7
lingkup pekerjaan
1) Konsentrasi dalam  ls Tingkat konsentrasi .
Kesehatan mengerjakan pekerjaah karyawan dalam Ordinal 8
Fisik dan : :
Mental mengerjakan pekerjaan
2) Fokus dalam bekerja | = Tingkat fokus karyawan | Ordinal
dalam bekerja 9
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Penempatan | “Proses
Karyawan | pemberian tugas
(Variabel X) | dan pekerjaan 3) Ketahanan terhadap  Tingkat ketahana}n karygwanOrdina'
kepada tenaga - : terhadap durasi pekerjaar 10
) durasi pekerjaan
kerja untuk Kesehatan
dilaksanakan Fisik dan
sesuai ruang Mental — —
||ngkup yang 4) Stamina dalam " 1Ing at Stamlna- aryawan
telah ditetapkan, ) mengerjakan dalam mengerjakan Ordinal} ;4
serta mampu pekerjaan pekerjaan
mempertanggung]
jawabkan segala = Tingkat kedewasaan )
risiko dar! 1) Kedewasaan karyawan terhadap Ordinal 12
kemungkinan- pekerjaannya
kemungkinan : _
yang terjadi atas = Tingkat adaptasi karyawan )
tugas dan Usi 2) Adaptasi terhadap pekerjaanya Ordinall 43
pekerjaan, Sia
WewenangSene k Sejauh mana pengalaman
tanggung g :
) A hidup karyawan sesuai
jawghnigg) 3) P [ hid dengan pekerjaannya Ordinal} 4,
(Bedjo Siswanto , ) Pengalaman hidup
2003:162)
Kepuasan | Kepuasan Kerja 1) Penempatan karyawane Tingkat penempatan Ordinal
kerja adalah “Evaluasi sesuai dengan bidang] karyawan sesuai dengan raina 15
(Variabel Y) | yang keahliannya keahliannya
menggambarkan . ]
seseorang atas 2) Adanya keleluasaan [rTingkat keleluasaan Ordinal 16
sikapnya senang dalam bekerja karyawan dalam bekerja
atau tidak senang] ; ;
puas atau tidak IS'. 3) Peke”iag yang k Tingkat pekerjaan yang Ordinal
Pekerjaan menarik dan . 17
puas dalam menantang menarik dan menantang
bekerja”. . - —
. - B Tingkat lingkungan fisik .
(Ve|thzal Rival, 4) Lingkungan fisik kerja] kerja yang dirasakan Ordinal 18
2005:475). K
aryawan
5) Fasilitas kerja yang [rTingkat fasilitas kerja yang | Ordinal 19
menunjang pekerjaan | menunjang pekerjaan
1) Ei?&ﬁggizga da = Tingkat pengawasan Ordinal 20
karyawan pimpinan kepada karyawgn
2) nglfjusrgr?gaiagtas = Tingkat hukuman dari Ordinal
pelan aran perusahaan atas rdina 21
Earya\?v%n pelanggaran karyawan
Supervisi . . -
3) Penghargaan dari = Tingkat penghargaan dari Ordinal
perusahaan atas perusahaan atas prestasi rdina 22
prestasi karyawan karyawan
) gi?;l?uivgissgcara = Tingkat intensitas
intensif dan pengawasan yang Ordinal 23

menghasilkan kinerja
positif

dilakukan pimpinan
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Kepuasan | Kepuasan Kerja 1) Keadilan dalam [ . .
kerja adalah “Evaluasi pemberiarreward Tingkat k_eadllan da_llam | Ordinal 24
. . ! - pemberiarrewardinsentif
(Variabel Y) | yang Gaji dan insentif
menggambarkan | Insentif [2) Terpenuhi atau Tingkat terpenuhi atau
seseorang atas tidaknya  kepuasar] tidaknya kepuasan Ordinal|  5¢
S|kapnya senang karyawan akan gaj| karyawan akan gaji yang
atau tidak senangj yang diterima diterima
puas gtallu tidak 1) Hubungan berjalarfr Tingkat kelancaran Ordinal
EUES . z?’am lancar antara atas hubungan antara atasan rdina 26
ekena. - dengan bawahan dengan bawahan
(Veithzal Rivai, - -
2005:475). 2) Hubungan berjalarfr Tingkat kelancaran Ordinal
lancar antara sesamf hubungan antara sesama 27
karyawan karyawan
I}?(ekan 3) Kerjasama denganrTingkat kerjasama dengan | Ordinal 28
ena rekan kerja rekan kerja
4) Dukungan dari rekarp Tingkat dukungan dengan | Ordinal 29
kerja rekan kerja
5) Persaingan antarg . .
karyawan berjala Mg & Rersamngpe agiya Ordinal
pegawai berjalan dengan 30
dengan sehat da .
2 sehat dan positif
positif
Tabel 3.2

Pemetaan Bulir Angket

Prestasi Akademis 1,2,3,4

Penempatan

2. Pengalaman Kerja 56,7 3
karyawan
(Variabel X) 3. Kesehatan Fisik & Mental 8,9, 10, 11 4
4. Usia 12,13, 14 3
K epuasan 1. Isi pekerjaan 15,16, 17, 18, 19 5
Kerja 2. Supervisi 20, 21, 22, 23 4
Karyawan 3. Gaji dan Insentif 24,25 2
(Variabel Y) 4. Rekan Kerja 26, 27, 28, 29, 30 5
Jumlah 30
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3.4 Sumber Data, Alat Pengumpulan Data dan Teknik Penarikan Sampel

3.4.1 Sumber Data

Untuk kepentingan penelitian ini, sumber data yadtig butuhkan
dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu:
1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara uaggdari penyebaran
kuesioner, wawancara, dan pengamatan baik secagsulag maupun tidak
langsung kepada responden yang dianggap telah ikigmojpulasi. Dalam hal ini,
data diperoleh dari karyawan PT. Bank Tabungan Ne(Rersero) Tbk Cabang
Bandung.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah tersediausebel, yang dapat
diperoleh dari pihak lain yang berasal dari buklthditeratur, artikel, dan karya-

karya ilmiah.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan usaha untuk rasilkgin data
demi keperluan penelitian. Pengumpulan data satigatlukan untuk pengujian
hipotesis yang dilakukan berdasarkan data yangrepial.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan bhdabagai berikut :
1. Observasi

Penulis melakukan pengamatan secara langsung égrivdigek penelitian

untuk memperoleh data yang relevan dengan masatsiifan.
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2. Wawancara

Penulis mengadakan wawancara dengan para stafwaryatau pihak
yang dianggap berkompeten untuk memberikan ketarangesuai dengan
masalah yang sedang diteliti.
3. Angket

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan datlalui
penyebaran kuesioner untuk diisi langsung olehoredgn seperti yang dilakukan
dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umumulizge menyebarkan
angket berupa pernyataan-pernyataan tertulis yangshdijawab oleh responden.
Bentuk angket yang dipergunakan adalah angkettwertyaitu pernyataan-
pernyataan yang dibuat tidak memerlukan penjelashingga responden tinggal
memilih jawaban yang tersedia dengan memberikatatameck listpada masing-
masing jawaban yang dianggap tepat. Penyusunaretbgkanjak dari ruang
lingkup variabel yang diteliti. Oleh karena itu uktkepentingan penelitian ini
dikonstruksi dua jenis angket, yaitu angket untakiabel Penempatan kerja dan
angket untuk variabel kepuasan kerja. Langkah-lahgkenyusunan angket ini
yakni sebagai berikut :

i. Menyusun kisi-kisi daftar pertanyaan/pernyataan.

ii. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif fzama

iii. Menetapkan skala penilaian angket, skala penil@araban angket

yang digunakan adalah skala lima kategori modeértik(Sugiyono,

2007).
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Tabd 3.3Kriteria Bobot Nilai Alternatif Skala Likert

Bobot Bobot
Pilihan Jawaban Pernyataan Pernyataan

Positif Negatif
Sangat setuju/selalu/sangat positif 5 1
Setuju/sering/positif 4 2
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral/tidak tahu 3 3
Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif 2 4
Sangat tidak setuju/tidak pernah/negatif 1 5

Agar pernyataan dalam angket dapat menghasilkanyaaty benar, perlu
dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Wjaliditas digunakan untuk
“Mengukur tingkat kesahihan suatu instrumen, yak#smampuan mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat”. [@simi Arikunto, 2002:144).
Sedangkan uji reliabilitas, “Selain berarti ketalitdalam melakukan pengukuran
juga dapat diartikan sebagai ketelitian alat ulkanmgydigunakan, dengan demikian
uji_reliabilitas yang akan dibahas dalam bagian adalah menguji ketelitian
kuesioner yang akan digunakan dalam teknik penglanpiata”. (Abdurrahmat
Fathoni, 2006:125)

a. Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkeevalidan dari suatu
instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakaab&enar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Dalam uji validitas ini mengdamateknikKorelasi Product

Moment yang dikemukakan olePearson. Adapun formulanya sebagai berikut :
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xRy

= .

"N x - ExF Ny - ()]

(Riduwan, 2007:110)

Keterangan :

ry, = Koefisien Korelasi

> X =Jumlah skor tiap item

ZY = Jumlah total skor seluruh item

N  =Jumlah responden

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validitastrumen angket
tersebut adalah sebagai berikut :
1) Memberikan nomor pada angket yang masuk.
2) Memberikan skor pada setiap item sesuai dengant lyang telah ditentukan,

yakni dengan menggunakan kategori 5 Skala Likert.
3) Membuat tabel untuk mendapatkan hardaxy, sz, dan Zyz, sesuali

dengan rumus diatas, dengan mengikuti langkah-&Engkbagai berikut :

a) Mengdinputdata skor setiap item angket

b) Menghitung hargasz, dengan mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut :
(1) Menghitung mean untuk setiap item angket.

(2) Mengurangkan skor tiap item dengan mean tiap iteahingga

diperoleh harga x.



d)

)

(4)
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Mengkuadratkan harga x untuk tiap-tiap item, setngendapatkan
hargax®.

Menjumlahkan harga?, sehingga diperoleh hargz X

Menghitung hargaZyz, dengan mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut :

(1)

(2)
)

(4)

(5)

Menjumlahkan skor setiap responden, sehingga maiticap skor
total untuk tiap responden.

Menghitung mean skor total.

Mengurangkan skor total tiap-tiap responden demgaan skor total,
sehingga diperoleh harga y.

Mengkuadratkan harga y tiap-tiap responden sehinggadapatkan
hargay?®.

Menjumlahkan hargg?, sehingga diperoleh hargg y2 :

Menghitung hargany, dengan mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut :

(1)

(2)

3)

(4)

Mengalikan harga x untuk setiap item angket denbarga v,

sehingga mendapatkan harga xy.

Menjumlahkan harga xy, sehingga mendapatkan hﬁg@(.
Mensubstitusikan harga-hargh xy, ZXZ, dan Zyz ke dalam
rumus, sehingga diperoleh hargauntuk tiap-tiap item angket.

Mengkonsultasikan hargg, dengan kriteria pengujian validitas.
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4) Menghitung Uji-t dengan rumus :

(Riduwan 2007:110)
Keterangan :

t = Nilai thitung

r = Koefisien Korelasi hasihiung

n = Jumlah Responden

distribusi (Tabel t) untukl = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2).
5) Keputusan pengujian validitas instrumen :

* Jika hitung > taber, berarti valid

* Jika hitung < tranel, berarti tidak valid

b. Uji Reliabilitas

Selain valid (sah) sebuah instrumen juga haruabeli(dapat dipercaya),
maksudnya bahwa instrumen selain harus sesuai wetgayataan juga harus
memiliki nilai ketepatan. Dimana apabila instrumendiberikan pada kelompok
yang sama dengan waktu yang berbeda akan samayhasil

Pengujian reliabilitas yang penulis gunakan adadkkmgan menggunakan

rumusalpha cronbach (r,,) dibawah ini :

e

(Suharsimi Arikunto, 2002:171)
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Keterangan :

i = reliabilitas angket

k = banyak item angket
52 = jumlah varians item
s®  =varians total

Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan raenssbut adalah

sebagai berikut :

1) Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap itemgket dengan langkah-

2)

langkah sebagai berikut :

a)

b)

d)

Memberikan nomor pada angket yang masuk.

Memberikan nomor pada setiap item sesuai dengaotbydng telah
ditentukan yakni kategori 5 Skala Likert.

Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan keanugimlah skor
tesebut dikuadratkan.

Menjumlahkan skor yang ada pada setiap item daéapsgawaban yang
diberikan responden. Total dari setiap jumlah searap item harus sama
dengan total skor dari setiap responden.

Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari tiap-tiapoesien untuk setiap

item, dan kemudian menjumlahkannya.

Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demganenggunakan rumus

alpha, dengan memperhatikan ketentuan sebagauberik
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a) Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instrunterhebih dahulu setiap
item tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan jurmkaians itestl2

dengan rumus sebagai berikut :

(Suharsimi Arikunto, 2002:160)

Keterangan :
s’ = harga varians tiap item
>X? =jumlah kuadrat skor jawaban responden tiap item

(XX)? = kuadrat skor seluruh responden dari setiap item
N = jumlah responden
b) Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungsimk mendapatkan

varians total 6,°) dengan rumus sebagai berikut :
2

(Suharsimi Arikunto, 2002:160)
Keterangan : X N

s’ = harga varians total

>Y?  =jumlah kuadrat skor total
(CY)? = jumlah kuadrat dari jumlah skor total
N = jumlah responden
3) Keputusan pengujian reliabilitas instrumen :
Ca < 0,70 :instrumen penelitian tidak reliabel

Ca > 0,70 :instrumen penelitian reliabel
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Keterangan : 0,70 merupakan standar minimal rdiiabi instrumen
penelitian yang dikemukakan oleh Hair, Andersorthdm&Black (2005:88).
4. Studi Dokumentasi

Penulis mengadakan kegiatan pengumpulan dan péacatata yang
bersumber dari dokumen-dokumen perusahaan yangkadannya dengan
masalah yang diteliti.
5. Studi Literatur

Studi literatur digunakan untuk memperoleh teoortelan pendekatan-
pendekatan yang berkenaan dengan penelitian. Ddregyanmber dari buku-buku
dan karya-karya ilmiah terutama yang bersangkueaigan Penempatan kerja dan

kepuasan kerja.

3.4.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel

3.4.3.1 Populasi

Menurut kamus riset karangan Drs. Komaruddin, ydingaksud dengan
populasi adalah semua individu yang menjadi surpbagambilan sampel’ (Drs
Mardalis, 2005:53). Sedangkan menurut Abdurrahmathdni (2006:103),
“Populasi ialah keseluruhan unit elementer yangampaternya akan diduga
melalui statistika hasil analisis yang dilakukarhéelap sampel penelitian”.

Dalam pengumpulan data ini, penulis menentukamlpspdari responden
yakni karyawan tetap PT. Bank Tabungan Negara éRe&r3 bk Cabang Bandung
sebagai seluruh unsur populasi yang diteliti. Abapanulis mengambil populasi
karyawan tetap dan bukan seluruh karyawan kareniasdlruh karyawan PT.

Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Bandatgn karyawan tetap
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juga ada karyawan yang berstatus karyawan tidapAaintrak dimana antara
karyawan tetap dan karyawan tidak tetap/kontradateat perbedaan hak, sebagai

contohnya adalah program kesejahteraan yang dadridak sama.

3.4.3.2 Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2007:116) adalah “Bagian mimlah dan
karakteristik yang digunakan sebagai sumber data ydag dapat mewakili
seluruh populasi”. Sedangkan menurut Suharsimiuktiéc (2002:109), “Sampel
adalah sebagian atau atau wakil populasi yangtditel

Penarikan sampel perlu dilakukan mengingat jumigbufasi yang terlalu
besar. Keabsahan sampel terletak pada sifat daaktkastiknya, bukan pada
besar atau banyaknya modifikasi populasi. Berdasagopulasi yang diperoleh,
maka penelitian ini hanya meneliti sebagian junpalpulasi penelitianDalam
menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini demigunakan rumus dari

Rumus Slovin (Husein Umar, 2002:141), yaitu sebagakut :

N
n=———
1+ Ne?

Dimana: n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalabampel yang dapat
ditolerir. (e = 0.1)

104
n= >
1+104x0.1

n = 50,980
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Jumlah sampel yang ditarik adalah sebesar 50,98fomelen ditambah
dengan sampel jaminan sebanyak 10% dari populasisagnpel yang digunakan
lebih representativelebih tinggi presisinya dan lebih tinggi ke akaranya.

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahlmwvédgumlah sampel
yang akan diteliti adalah sebanyak 60 orang resgand

n = 50,980 +N (10%)

n= 50,980 + 10

n =60

3.4.3.3 Teknik penarikan sampel

Dalam penelitian ini teknik penarikan sampel yangudakan adalah
Proportionate Stratified Random Sampliggitu teknik pengambilan sampel dari
anggota populasi heterogen (tidak sejenis) secata l@erstrata, dan proporsional
pembagiannya (Riduwan, 2007:59).

Untuk menyederhanakan anggota sampel penelitiayakan PT. Bnk
Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung tahun 2&@8 di ambil dari
jumlah populasi dari 8 unit kerja sebagai berikut :
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Tabe 3.4
Jumlah Populas Yang diambil dari 8 Unit kerja
1. Teller Service Unit 14
2. Customer Service Unit 17
3. Loan Service Unit : 9
4. Transaction Processing Unit 14
5. Loan Administration Unit ' 9

6. General Branch Administration Unit: 10

7. Book keeping & Control Unit 9
8. Loan Recovery Unit . 22
Jumlah Karyawan Tetap . 104

Sumber : Bagian Personalia PT. Bank Tabungan N¢Baraero)
Cabang Bandung, 2008

Selanjutnya sampel tersebut dihitung secara prapwisdan hasil alokasi
sampel proporsional direkap dalam tabel. Berikotian perhitungan sampelnya
sebagai berikut :

14

» Teller Service Unit ——x60=8,076=8
104
) . 17
» Customer Service Unit EXGOZ 9,807=10
> Loan Service Unit :ix60: 5192=5
104
. . . 14
» Transaction Processing Unit EXGO =8076=8
» Loan Administration Unit %xm: 5192=5

» General Branch Administration Unit %XGOZ 5762=6
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9

> Book keeping & Control Unit :1—04 x60=5192=5
, 22
» Loan Recovery Unit m x60=12,692=13

Tabel 3.5 Propors Penyebaran Sampel Karyawan PT. Bank Tabungan
Negar a (Persero) Thk Cabang Bandung

No. Unit Kerja LR
Karyawan
1 | Teller Service Unit 8
2 Customer Service Unit 10
3 Loan Service Unit 5
4 | Transaction Processing Unit 8
5 Loan Administration Unit 5
6 General Branch Administration Unit 6
7 | Book keeping & Control Unit 5
8 | Loan Recovery Unit 13
Total 60

Sumber : Hasil Pengolahan Data

3.5 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

3.5.1 Rancangan Analisis Data

3.5.1.1 Prosedur Pengolahan Data
Dalam analisis data ini ditempuh prosedur anasisisagai berikut :

1. Memeriksa angket yang telah diisi. Hal ini dimaksard untuk memeriksa
kelengkapan angket yang telah diisi responden. Bearbskor untuk setiap
item pertanyaan yang ada. Alat ukur yang digunakdalah skala Likert.
Skala Likert menggunakan ukuran ordinal, data @idmnerupakan data yang
bersifat kualitatif yaitu data yang dikategorikammrut kualitas objek yang
dipelajari. Supaya data ordinal dapat diolah dengeatistik, maka harus

dijadikan data kuantitatif yaitu data yang berb&riuangan. Bulir-bulir skala
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sikap yang telah dibuat berdasarkan aspek-aspedp sylang ditetapkan

menurut Likert mempunyai kategori jawaban lima.

. Merekapitulasi nilai angket variabel X (Penempdtaryawan) dan variabel Y

(Kepuasan Kerja).

. Data yang diperoleh penulis kemudian diolah, maigerdleh rincian skor

dan kedudukan responden berdasarkan urutan angket snasuk untuk

masing-masing variabel X dan variabel Y, untuk penulis menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut :

a)

b)

d)

Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengakan rumus:
SK =ST xJB xJR
Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk vaiall dengan
jumlah skor kriterium variabel X1 untuk mencari jiam skor hasil angket
X dengan menggunakan rumus: Xi = X1 + X2 + X3 +#&4+ X100
Keterangan: X = Jumlah skor hasil angket variabegl X

X1— X100 = Jumlah skor angket masing-masing responden
Membuat daerah kategori kontinum.
Untuk melihat bagaimana gambaran tentang Penempatga secara
keseluruhan yang diharapkan responden, maka pemsisggunakan

daerah kategori sebagai berikut :

Tinggi =ST xJBxJR

Keterangan :
Sedang =SDxJBxJR

JB : Jumlah Bulir
Rendah =SRxJBxJR

Menentukan daerah kontinum untuk variabel X daimbat Y
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4. Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel X dariabel Y dengan
analisis deskriptif untuk menjawab permasalahantatgn bagaimana
gambaran Penempatan kerja dan kepuasan kerja diB&1k Tabungan
Negara (Persero) Thk Cabang Bandung.

5. Merubah data ordinal ke interval. Mengingat dataiabeel penelitian
seluruhnya diukur dalam bentuk skala ordinal, sd¢amanpengolahan data
dengan penerapan statistik parametrik mensyaratikensekurang-kurangnya
harus diukur dalam skala interval. Dengan demiki@mua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu akan ditransformasi meingkala interval dengan
menggunakammethod of succesive interv@¥iSl). Langkah-langkah untuk
melakukan transformasi data tersebut adalah sebagkut :

a. Menentukan banyaknya frekuensi (f)

b. Menghitung proporsi dengan rumus : Pi = f/N

c. Menghitung proporsi kumulatif (PK)

d. Menetapkan nilai Z yang diperoleh dari kurva noriveiu
e. MenghitungScale Valu€SV) dengan rumus:

NS =(density at lower limit — density at upper limit)

(Area Below upper limit — area below lower lipnit
f. Menentukan nilai transformasi (Y) dengan menggunakanus :
Y =NS +k

K=1+ Nsmin
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3.5.1.2 AnalisisRegresi Linear Sederhana
Analisis regresi digunakan untuk menguiji sejauh anpengaruh variabel
independen (penempatan karyawan) terhadap vauapeinden (kepuasan kerja)
setelah diketahui ada hubungan antara variabeltets
Analisis regresi yang digunakan adalah regresedirsederhana karena
terdiri dari 1 variabel independen (X) dengan lialzl dependen (Y), dengan
bentuk persamaan :
Y =a+bX
Dimana.:
Y = Kepuasan Kerja
X = Penempatan kerja
a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b = Angka arah/koefisien regresi yang menunjukkagka peningkatan ataupun
penurunan variabel dependen yang didasarkan paddekindependen. Bila
b (+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi pemairru

Dengan nilai a dan b adalah sebagai berikut :

L EVE x )-8 x)oxv)
" X - 3 X

Cnx v S5 X))
SRR R3]

(Sugiyono, 2007:206)
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3.5.1.3Uji Korelasi
Uji korelasi atau analisis korelasi yaitu tekniktwka menentukan sampai
sejauh mana hubungan antara dua variabel. Untukgetemui korelasinya

menggunakan rumus koefisien korel@sbduct Moment

o NEXY - (EX)(EY)
v N X - N YR -2y
(Riduwan, 2007:136)

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasiara X dan Y. Nilai
koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-balasr < +1. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi positif/korelasi lamgsantara kedua variabel yang
berarti. Setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikdingan penurunan nilai-nilai Y,
dan begitu pula sebaliknya.

- Jika nilai r = + 1 atau mendekati +1, maka korekmsiara kedua variabel
sangat kuat dan positif.

- Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka koretagara kedua variabel sangat
kuat dan negatif.

- Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasialeel yang diteliti tidak ada
sama sekali atau sangat lemabh.

Tabel 3.5
Derajat Hubungan Antar Variabel

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.80-1.000 Sangat Kuat
0.60-0.799 Kuat
0.40-0.599 Cukup Kuat
0.20-0.399 Rendah
0.00-0.199 Sangat Rendah

Sumber : Riduwan (2007:136)
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3.5.1.4 Koefisien Deter minasi

Untuk menguiji seberapa besar pengaruh dari vardahethadap variabel
Y, maka digunakan koefisien determinasi sebagakiner

KD = r*x 100%

Sebelum nilai ¥ digunakan untuk membuat kesimpulan terlebih dahulu
harus diuji apakah nilai-nilai®rini terletak dalam daerah penerimaan atau

penolakan Ho.

3.5.2 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk membuktikan tatkknya pengaruh
dari Penempatan kerja terhadap kepuasan kerjatddisoumum yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Teatlgpengaruh dari Penempatan
kerja (variabel X) terhadap kepuasan kerja (vafishe
Jika hipotesis penelitian tersebut dinyatakan kedahipotesis statistik
maka :
Ho : p =0, tidak terdapat pengaruh dari Penempatan kerjgabel X)
terhadap kepuasan kerja (variabel Y).
Hy : p#0, terdapat pengaruh dari Penempatan kerja (variXbel
terhadap kepuasan kerja (variabel Y).

Untuk menguji signifikansi antara variabetdependen(X) terhadap
variabel dependen(Y) dilakukan dengan membandingkamut; dengan dpel

dengan menggunakan rumilistribusi studenttswgen) S€bagai berikut :
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(Riduwan, 2007:110)
Keterangan:
t = Distribusi Student (distribusi t)

N = Jumlah responden
rs = Koefisien korelasi dari uji independen (kekudatarelasi)
Dengan kriteria pengujian berdasarkan level sigaifsi (0,05) dan dk (n-2):

jika ty .o >t Maka Ho ditolak dan Hditerima. Jikat,,, < ti.,, Maka Ho

diterima dan H ditolak.



